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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Jumat (18 Agustus 2017) 
ditutup menguat sebesar +1.89 atau +0.03% ke level 5,893.84. IHSG ditutup 
dengan total transaksi Rp6.65 triliun. Penguatan IHSG ditopang oleh sentimen 
positif kondisi makro dari dalam negeri. 

Setelah IHSG selama seminggu lalu menguat+1.17% akibat tanggapan positif atas 
RAPBN 2018 serta probabilitas akan turunnya suku bunga acuan (menjadikan YTD 
IHSG menguat +11.27%) disertai Net Sell Asing selama seminggu lalu sebesar Rp -1.8 
triliun sehingga Net Buy Asing YTD tersisa Rp3.34 trilun atau turun sebesar Rp -25.5 
trilun atau sekitar -88.4% dari level tertinggi Net Buy Asing yang sempat tercatat 
Rp28.8 triliun. Untuk Senin ini IHSG diperkirakan menguat terbatas seiring penguatan 
EIDO +1%, Oil +3.02%, Nikel +2.38% dan CPO +0.87% ditengah kejatuhan DJIA -
0.35% serta posisi utang pemerintah pusat di akhir bulan Juli 2017 mencapai Rp 
3.779,98 triliun. Jumlah itu naik Rp73.47 triliun dibanding posisi akhir bulan 
sebelumya yang sebesar Rp3,706.52 triliun. Total utang tersebut masih didominasi 
oleh utang yang berasal dari surat berharga negara (SBN) sebesar 80,6% atau 
Rp3.045 triliun. Sedangkan 19.4% sisanya atau Rp734.98 triliun berupa penarikan 
pinjaman.  
 
PT Jasa Marga (JSMR) akan menerbitkan sekuritisasi yang berbasis hak atas 
pendapatan tol di masa mendatang atau "future revenue based securities (FRBS) 
berupa Surat Berharga Hak Pendapatan Tol perseroan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pendanaan pembangunan jalan tol. Perseroan mengemukakan bahwa 
produk sekuritisasi itu memiliki jangka waktu 5 tahun dengan sebanyak-banyaknya 
maksimum Rp2.6 triliun dengan nilai sebanyak-banyaknya Rp2 triliun dimana hak 
atas pendapatan yang disekuritisasi adalah hak atas sebagian pendapatan ruas tol 
Jagorawi (Jakarta-Bogor-Ciawi), yang merupakan salah satu ruas tol paling 'mature' 
yang dimiliki oleh Jasa Marga. Perseroan menyampaikan bahwa produk sekuritisasi 
yang rencananya akan diterbitkan itu bernama Kontrak Investasi Kolektif Efek 
Beragun Aset Mandiri JSMR01-Surat Berharga Pendapatan Tol Jagorawi (KIK EBA 
Mandiri JSMR01), dengan PT Mandiri Manajemen Investasi dan PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk bertindak sebagai Manajer Investasi dan Bank Kustodian. 
 
BUY: WSBP, ADHI, UNVR, TLKM, TINS, PNBN, BBNI, PGAS, MEDC, LSIP, ITMG, INDY, 
HRUM, INDF, INCO, ICBP, HMSP, GGRM, CPIN, ASII, ANTM. 
BOW: WSKT, SRIL, ADRO, PTBA, UNTR, ELSA, BJBR, BJTM,  BNGA, BSDE, EXCL, ISAT, 
JPFA, SMBR, PTPP, TOTL 

Today Recommendation 

Market Movers (21/08) 
Rupiah, Senin melemah di level Rp13,360 (07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Senin melemah 232 poin (07.30 AM) 
DJIA, Senin melemah 76 poin (07.30 AM) 

18/08/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-278.1 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Buy (Rp miliar) 

3,649.7 

5,893.84 

IHSG 

+1.89 (+0.03%) 

336.49 

MNC 36 

-0.41 (-0.12%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 6,400 

Value (billion Rp) 6,642 

Market Cap. 6,460 

Average PE 14.5 

Average PBV 2.3 

High - Low (Yearly) 6,000 - 4,408 

13,359 

-19 (-0.14%) 

IHSG Daily Range  5,876-5,927 

USD/IDR Daily Range 13,335-13,410 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  21,674.51 -76.22 -0.35 

NASDAQ  6,216.53 -5.39 -0.09 

NIKKEI 19,470.41 -232.22 -1.18 

HSEI  27,047.57 -296.65 -1.08 

STI  3,251.99 -16.89 -0.52 

GLOBAL MARKET (18/03) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   48.51 +1.42 +3.02 

Batubara US/ton 86.25 +0.15 +0.17 

Emas US/oz 1,283.95 -4.11 -0.32 

Nikel US/ton  10,980.00 +255.00 +2.38 

Timah US/ton  20,305.00 +40.00 +0.20 

Copper US/ pound 2.94 -0.0015 -0.05 

CPO RM/ Mton 2,681.00 +23.00 +0.87 

COMMODITIES PRICE (18/03) 
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PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC). Obligasi global Perseroan ternyata laris manis. Permintaan untuk surat utang ini tinggi, 
terutama dari investor asal China. Alhasil, Perseroan menaikkan emisi obligasinya sebesar US$100 juta. Sehingga, total global bond 
US$400 juta, atau setara Rp5.3 triliun. Namun penambahan ini tidak mengubah porsi alokasi penggunaan dana hasil penerbitan. 
Obligasi tanpa jaminan tersebut diterbitkan oleh anak usaha Perseroan di Singapura, Medco Strait Services Pte Ltd. Obligasi global 
tersebut memberikan kupon 8.5% per tahun dengan tenor lima tahun, atau akan jatuh tempo pada 2022 mendatang. Dalam rencana 
awal, sekitar 70% dana hasil obligasi akan digunakan untuk melunasi pinjaman untuk proyek Natuna. Lalu, sekitar 6% akan digunakan 
untuk mendanai cadangan bunga. Sisanya, akan disimpan dalam rekening escrow untuk pelunasan utang lain yang jatuh akan tempo 
dalam setahun ke depan. Saat ini, total dana yang berada dalam rekening escrow beserta uang kas dan investasi jangka pendek 
perusahaan mencapai US$246 juta. Lalu, Perseroan juga memiliki arus kas bebas sekitar US$50 juta hingga US$100 juta. Total dana 
tersebut dinilai cukup untuk melunasi utang Perseroan, yang jatuh tempo dalam waktu setahun sebesar US$351 juta. 
 
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA). Perseroan semakin gencar berekspansi. Untuk mendanai ekspansi, perseroan 
menerbitkan saham baru melalui rights issue sebesar Rp5.03 triliun atau sekitar US$378 juta. Hak memesan efek terlebih dulu (HMETD) 
TPIA tercatat efektif sejak Senin, (14/8). Perseroan ini menawarkan sebanyak 279.74 juta saham baru, dengan nilai nominal Rp1,000 per 
saham. Setiap pemegang 47 saham lama berhak atas 4 HMETD (rights). Setiap 1 HMETD memiliki hak untuk membeli 1 saham baru 
dengan harga pelaksanaan Rp18.000. Penawaran diterima dengan baik di pasar, hingga terjadi kelebihan order book. Sebagian 
besar order book tersebut berasal dari investor besar Thailand, investor jangka panjang lokal dan internasional, dana multi strategi 
serta perusahaan asuransi. Penempatan order book dialokasikan sangat ketat, dengan lima investor teratas memperoleh 90% dari total 
order book dan 10 investor teratas mendapatkan 95% dari total order book. Perseroan memperkirakan dapat meraup dana hasil rights 
issue sebanyak-banyaknya sekitar Rp 5 triliun. Perolehan dana hasil rights issue tersebut akan dimanfaatkan untuk membiayai belanja 
modal guna meningkatkan skala usaha. Salah satunya, untuk menambah kapasitas produksi dan diversifikasi produk. 
 
PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk (IKAI). Perseroan berencana menambah modal dengan penerbitan saham baru melalui hak 
memesan efek terlebih dahulu (HMETD) alias rights issue. Dana yang didapat dari penerbitan saham baru ini akan digunakan untuk 
mengakuisisi sejumlah perusahaan properti. Dalam prospektus, Perseroan berencana menerbitkan 9.5 miliar saham seri B. Nantinya, 
pemegang saham lama yang ikut HMETD (rights issue) akan mendapatkan 12 saham baru untuk setiap saham lama. Harga 
pelaksanaan yang ditawarkan dalam rights issue adalah Rp103 per saham. Alhasil, Perseroan akan mendapatkan dana segar mencapai 
Rp978.15 miliar. Sekitar 55.19% dana hasil rights issue akan digunakan untuk mengakuisisi beberapa perusahaan properti yang berada 
di Jakarta, Medan, dan Bali. Pasalnya, industri keramik dalam negeri sedang mengalami perlambatan. Kemudian, sebanyak 44.8% atau 
setara Rp 431.05 miliar dari dana rights issue digunakan Perseroan untuk modal kerja dan pengembangan usaha Perseroan. 
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd (%) 
IHSG Indonesia 11.27 
KLSE Malaysia 8.19 
STI Singapore 12.89 
Hang Seng Hong Kong 22.94 
Kospi KS11 S. Korea 16.38 
Nikkei 225 Japan  1.86 
SSE Comp  China 5.32 
S&P Sensex India 18.36 
DJIA USA 10.06 
FTSE 100 UK 2.45 
All Ordinaries Australia 1.39 

Monday, 21 August 2017 

 USA  : Mortgage Delinquencies 
ECONOMIC CALENDER 

 ADHI : Public Expose 
 BBTN : Public Expose 
 GGRM : Public Expose 
 GREN : Public Expose 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 22 August 2017 

 EURO : German ZEW Economic Sentiment  BRMS : RUPS 
 ITMA : Cash Dividend Ex Date 
 MAYA : RUPS 
 SMGR : Public Expose 
 TPIA : Right Issue Cum Date 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 23 August 2017 

 EURO : Flash Service PMI 
 USA  : FOMC Member Kaplan Speaks 
 USA  : New Home Sales 
 USA  : Crude Oil Inventories 

ECONOMIC CALENDER 

 BYAN : RUPS 
 TPIA : Right Issue Ex Date 
 

CORPORATE ACTION 

Thursday, 24 August 2017 

 England : Second Estimate GDP q/q 
 USA  : Unemployment Claims 
 USA  : Existing Home Sales 

ECONOMIC CALENDER 

 BNGA : RUPS 
 ITMA : Cash Dividend Rec Date 
 LPKR : Public Expose 
 SMSM : Cash Dividend Dist Date 

CORPORATE ACTION 

Friday, 25 August 2017 

 EURO : German Ifo Business Climate 
 USA  : Core Durable Goods Orders m/m 
 USA  : Durable Goods Order m/m 
 USA  : Revised UoM Consumer Sentiment 
 

ECONOMIC CALENDER 

 ARTA : RUPS 
 FPNI : RUPS 
 HERO : RUPS 
 TPIA : Right Issue Rec Date 
 

CORPORATE ACTION 
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

SRIL 760 11.9 

IIKP 608 9.5 

MYRX 367 5.7 

RIMO 347 5.4 

BEKS 323 5.0 

Code (Bill.Rp) Chg% 

TOP TRADING VALUE 

ASII 583 8.8 

BMRI 493 7.4 

TLKM 369 5.6 

PLIN 290 4.4 

GGRM 287 4.3 

Code (Bill.Rp) Chg% 

TOP GAINERS 

BIMA 25 27.5 

FISH 600 25.0 

TGRA 100 25.0 

WAPO 20 24.7 

ALKA 60 24.6 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

BRAM -2,750 -19.9 

BPFI -50 -10.0 

WINS -22 -8.3 

KBLV -80 -8.2 

BBHI -13 -7.1 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 1855 -5 1828 1888 BOW 

CPIN 2920 70 2690 3080 BUY 

JPFA 1205 -5 1163 1253 BOW 

TPIA 23300 -1275 21575 26300 BOW 

WSBP 464 0 452 476 BOW 

INFRASTRUKTUR 

ISAT 6450 -250 5975 7175 BOW 

JSMR 5500 -75 5275 5800 BOW 

TLKM 4780 10 4700 4850 BUY 

PERTANIAN 

AALI 14850 -125 14725 15100 BOW 

SIMP 505 0 490 520 BOW 

SSMS 1555 5 1523 1583 BUY 

PERTAMBANGAN 

DOID 980 35 903 1023 BUY 

MEDC 2820 0 2700 2940 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7900 50 7613 8138 BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT 101 -1 97 106 BOW 

BMTR 498 -7 484 520 BOW 

MNCN 1450 -45 1353 1593 BOW 

BABP 52 1 49 55 BUY 

BCAP 1570 0 1570 1570 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1275 -10 1168 1393 BOW 

MSKY 975 5 950 995 BUY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

LPKR 785 0 755 815 BOW 

PTPP 2890 -70 2775 3075 BOW 

PWON 670 -10 660 690 BOW 

WIKA 2000 -20 1935 2085 BOW 

WSKT 2290 -30 2215 2395 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 74000 3050 64563 80388 BUY 

ICBP 8700 25 8350 9025 BUY 

INDF 8400 25 8163 8613 BUY 

KEUANGAN 

AGRO 560 -5 533 593 BOW 

BBCA 18700 -200 18388 19213 BOW 

BJTM 700 0 678 723 BOW 

BBNI 7400 0 7213 7588 BOW 

BBRI 15150 -100 14750 15650 BOW 

BBTN 2800 120 2515 2965 BUY 

BNGA 1405 -15 1368 1458 BOW 

PNBN 1070 5 1038 1098 BUY 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 1080 5 1025 1130 BUY 

LINK 5200 -50 5038 5413 BOW 

MAPI 6625 75 6175 7000 BUY 

RALS 1000 40 883 1078 BUY 

SILO 10925 375 9688 11788 BUY 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

Edwin J. Sebayang  
Head of Retail Research 
Technical, Auto, Mining 

edwin.sebayang@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52233  

Victoria Venny  
Telco, Infrastructure, Logistics  

victoria.nawang@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52236  

Gilang Anindito  
Property, Construction  

gilang.dhirobroto@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52235  

Rr. Nurulita Harwaningrum 
Banking  

roro.harwaningrum@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52237  

Yosua Zisokhi  
Plantation, Cement, Poultry, Cigarette 

yosua.zisokhi@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52234  

Krestanti Nugrahane  
Research Associate 

krestanti.widhi@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52166  

Sukisnawati Puspitasari 
Research Associate 

sukisnawati.sari@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52307 

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 

I Made Adsaputra 
Head of Fixed Income Research 
imade.saputra@mncgroup.com 

(021) 2980 3111 ext. 52117  

Thendra Crisnanda 
Head of Institution Research 

thendra.crisnanda@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52162  

Rheza Dewangga Nugraha 
Junior Analyst of Fixed Income 

rheza.nugraha@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52294  
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